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A. Latar Belakang
Hipertensil menurut Worldl Health Organizationl (lWHO) adalahl suatu

kondisil dimana pembuluhl darah memilikil tekanan darahl tinggi (tekananl

darah sistolikl >140 mmhgl atau tekananl darah diastolicl 90 lmmhg) yangl

menetap. Tekananl darah adalahl kekuatan darahl untuk melawanl tekanan
dindingl arteri ketikal darah tersebutl dipompa olehl jantung keseluruhl tubuh.
Semakinl tinggi tekananl darah makal semakin kerasl jantung bekerjal (WHO,
2020).

Hipertensil atau tekananl darah tinggil ditandai denganl peningkatan
kontraktilitasl arteri sehinggal menyebabkan peningkatanl rexistensi aliranl

darah terhadapl dinding pembuluhl darah kemudianl meningkatkan kerjal

jantung agarl bekerja lebihl maksimal gunal menompa darahl melalui
pembuluhl darah arteril yang sempitl (Widyastuti, 2023).

Menurutl AHA (Americanl Heart lAssociation) dil Amerika ditemukanl

satu daril setiap tigal orang ataul 65 jutal orang danl 28% ataul 59 jutal jiwa
mengidapl prehipertensi. Semual orang yangl mengidap hipertensil hanya
satul pertiganya yangl mengetahui keadaannyal dan hanyal 61% medikasil
(Kartika, 2020). Dil Indonesia Hipertensil merupakan penyakitl dengan
peringkatl pertama setiapl tahunnya diperkirakanl sekitarl 80%l kenaikanl

kasusl Hipertensil terutamal terjadil dil negaral berkembangl padal tahunl l2025,
daril jumlahl 639l juta kasusl di tahunl 2000, Jumlahl ini diperkirakanl

meningkat menjadil 1,15l miliar kasusl di tahunl 2025 (Ardiansyah, 2020,
WHO, 2021).

WHOl menunjukkan bahwal kawasan Asial Tenggara masukl ke dalaml

lima penyumbangl tertinggi jumlahl pasien hipertensil yaitul 25%l

penduduknyal menderital lhipertensi. Dil Indonesial prevalensil hipertensil
sebesar l93.898.192l (l34,1%l) diketahuil bahwa sebesarl 8,8%l terdiagnosis
hipertensil dan l13.3%l orang yangl terdiagnosis hipertensil tidak minuml obat



sertal 32,3%l tidak rutinl minum lobat. Hall ini menunjukkanl bahwa sebagianl

besarl penderital hipertensil tidakl mengetahuil bahwal dirinyal hipertensil
sehinggal tidakl mendapatkanl lpengobatan. Angkal prevalensil hipertensil dil
Provinsil Jawal Baratl merupakanl angkal prevalensil hipertensil tertinggil
dibandingkanl denganl provinsil lainnyal yangl adal dil lIndonesia, yaitul

sebesarl l39,6%l 1 Kotal Bogor merupakanl kota ataul kabupaten dil Jawa
Baratl yang memilikil jumlah penderital hipertensi ltertinggi, yaitul sebanyak
l830,741l orang (Anuhgera, 2021)

Semakinl tingginya tingkatl penderita hipertensil ini disebabkanl oleh
minimnyal keperdulian individul terhadap polal hidup lsehat. Dil Indonesia
sendiril berdasarkan datal dari Riskesdasl 2018, dikatakanl bahwa sebanyakl

l34,1%l masyarakatl yangl hidupl denganl hipertensil danl membunuhl

setidaknyal 8l Milyarl pendudukl dunial dil setiapl ltahunnya. Hall inil secaral

tidakl langsungl telahl menunjukkanl seberapal bahayanyal penyakitl
hipertensil yangl dapatlmenyerangl setiapl orangl saatl lini. Penyakitl hipertensil
menjadil lebihl mengerikanl denganl faktal bahwal penderital hipertensil kerapl

kalil tidakl menyadaril bahwal dirinyal menderital hipertensil danl terlambatl
menyadaril hall ltersebut. Lambannyal penanganan penyakitl hipertensi dapatl
menimbulkan berbagail penyakit lainnyal seperti penyakitl jantung, penyakitl
ginjal, danl stroke (Alifariki, 2022).

Adapunl cara yangl dapat dilakukanl untuk mencegahl hipertensi adalahl

dengan dual pendekatan yaitul secara farmakologil dan nonl farmakologi.
Saatl ini penangananl non farmakologisl juga banyakl diminati olehl

masyarakat karenal sangat mudahl untuk dipraktekkan, tidakl mengeluarkan
biayal yang terlalul banyak danl tidak menimbulkanl efek sampingl berbahaya.
Salahl satu terapil non farmakologisl untuk menurunkanl tekanan darahl

adalah terapil komplementer. Adal banyak jenisl terapi komplementerl
dimana salahl satunya penggunaanl herbal seledril (Lazdia dkk, 2024).

Upayal peningkatan keamananl dan khasiatl obat tradisionall jugal

didukung olehl WHO 2020. Hall ini dikarenakanl efek sampingl penggunaan



obatl tradisional relatifl lebih lsedikit. dibandingkanl dengan pengobatanl

modern.
Salahl satu tanamanl yang telahl teruji klinisl dapat digunakanl sebagai

terapil bagi penderital hipertensi adalahl daun seledril (Apiuml Graveolens lL).
Seledril telah banyakl digunakan dil masyarakat danl telah banyakl dilakukan
penelitianl mengenai efekl farmakologinya danl telah terbuktil mampu
menurunkanl tekanan darahl tinggi. Seledril diketahui mengandungl senyawa
aktifl yang dapatl menurunkan tekananl darah yaitul "apin" (vang berfungsil
sebagai calciuml antagonist) danl manitol yangl berfungsi sepertil diuretic
(Muzakar & Nuryanto, 2018)

Paral ahli pengobatanl cina bahkanl sudah meresepkanl bahwa seledril
merupakan obatl untuk pasienl yang mengalamil hipertensi. Kandunganl

yang terdapatl didalam Seledril yaitu fitokimial dikenal sebagail phthallides
yangl mampu mengendurkan jaringanl otot dalaml dinding arteril sehingga
aliranl darah menjadil meningkat (Mariyona, 2023).

Daun seledril dapat digunakanl untuk mengontroll hipertensi denganl

cara dil rebus danl air daril rebusan daunl seledri tersebutl dapat ldikonsumsi.
Airl dari rebusanl daun seledril dapat secaral efektif mengontroll hipertensi
karenal memiliki kandunganl berupa lfalvonoid, lsaponin, taninl 1%, minyakl

asiri l0,033%, lflavo-glukosidel (aprin), lasparagine, zatl pahit, lapigenin,
lfitosterol, lkolin, llipase, lpthalides, vitaminl A, vitaminl B, danl Vitamin lC,
minyakl menguap, lapigenin, danl alkaloid (Marivona, 2020).

Menurutl penelitian yangl dilakukan olehl Fadriyanti dan Suryarinilsih
(2021) menunjukkanl bahwal keadaanl padal respondenl sesuail denganl teoril
yangl adal bahwal seledril dapatl menurunkanl tekananl darahl sertal dalaml

hasill penelitianl inil telahl membuktikanl bahwal adal pengaruhl rebusanl

seledril terhadapl penurunanl tekananl darahl padal penderital lhipertensi,"
Hasil pengamatan penulis saat praktik keperawatan di wilayah kerja
Puskesmas Pampang, di dapatkan pasien dengan kasus hipertensi
menempati peringkat kedua tertinggi sepanjang tahun 2024 dengan total
pasien sebanyak 2.847 jiwa setelah penyakit Nasofaringitid Akut.



Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarikl untuk menyusunl karya
ilmiahl berbasis buktil dengan judull “ Efektivitas Air Rebusan Daun Seledri
terhadap pasien dengan Diagnosa Medis Hipertensi di Wilayah Kerja
Puskesmas Pampang”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkanl uraianl pada latarl belakangl dil atas makal dapatl
dirumuskan permasalahan “Apakah airl rebusan daunl seledri efektif
terhadapl penurunan tekananl darah padal pasien hipertensil di wilayahl

kerja Puskesmasl Pampang”
C. Tujuan
1. Tujuanl Umum
Untukl mengetahui efektivitas airl rebusan daunl seledri terhadapl

penurunan tekananl darah padal pasien hipertensil di wilayahl kerja
Puskesmasl Pampang

2. Tujuanl Khusus
a. Mampul melakukan pengkajianl dengan hipertensil
b. Mampul merumuskan diagnosal keperawatan denganl hipertensi
c. Mampul melakukan rencanal asuhan keperawatanl pada klien
hipertensil

d. Mampul melakukan implementasil menggunakan airl rebusan daunl

seledri untuk menurunkanl tekanan darahl pada klienl hipertensi
e. Mampul melakukan evaluasil pada klien denganl hipertensi
f. Mampul menganalisa hasill pemberian rebusan daunl seledri dalam
menurunkan tekananl darah padal klien lhipertensi.

D.Manfaat
1. Mahasiswa

Dapatl dijadikan sebagail bahan untukl pengembangan kajianl

mahasiswa dalaml mengembangkan asuhan keperawatan pada
pasien hipertensi



2. Bagil Institusi Pendidikanl

Dapatl dijadikan sebagai referensil bacaan literaturl dalam
peningkatan mutul pendidikan danl bahan ajar mengenail penerapan
daun seledri terhadapl asuhan keperawatan padal pasien hipertensi.

3. Penulisl

Melaluil penulisan lini, penulisl dapat menambahl wawasan
danl pengetahuan tentangl efektivitas daun seledri terhadap pasien
hipertensi.


